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‘ ‘f.":\,=409) Sedang dan segr kaagamaannya, masyarakat yﬁng tmggal dl berbaga: da}
© < Mumeanegari ini -menurut Koentjaraningrat (1984) dan Geertz (1984), adalah “asam.
Abangan atau Kejawen Berbeda dengan cerak kea;,amaan masyarakat Pesiur

'berkembang d| dalam masyarakat yang nnggal di; sepanjang pantan utara Ja,_i

| ; i"Masyarakat yang tmggal dx daerah pesnsxran uu menumt beberapafahh tadi

. ,’_pemeluk agama Islam .yang.:puntan dengﬁn cm-exr'i’-‘éantara lam-‘mmjalankan syari
o dan memachk:m;‘,aj}arnn”ag“ 8. sebay
: _"mnka masyarakat Pesisnr nenpls

" Wilayali Kebudayaan Pesislr adalah suatu kewnlayahan kebudayaan yang hxdup da
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tex]adl di beberapa desa di w:layah Kecamatan “Sekar" Jepara Kondlsl ml blsa tcrjad:. ‘ o L
S antara lam karena (l) dalam am hxs;ons sebagum daemh-daerah.

cover” o!eh penylar Islam, atau (2) daeralv«daerah rtu "tertutu' ,oleh penymr Ialam 8

' karena daerah-daerah tersebut merupakan daerah temoﬂal clan kékuasaan kraton ynng' s
- masa ity masih bercomk hinduistik atau abangan (bandmgkzm pada Geenz 1981) L
B mesklpun bxsa jadl (3) sebaglan daerah pesisiran itu tidak duadlkan sebagat daerah' _' N
“sasaran_bagi perluasan kekuasdan kmton maupun oleh kcpentmgan pchynaran Ishm a
e sehangga masyarakntnya tidak mengemal secara- mtens baik itu, pcradabnn lsiam maupun= '
| " " peradaban kraton yang. hinduisris, Kond:s; ini memungkmkan bagi mnsyarakat yang
o bersan;,kutqn menjadikan bercorak lon&,gnr atau penmss:f terlmdnp non‘na«norma yzmg L
e umumnya bercorak: normatif (puntan) bagi umnt Islam maupun norma-norma ynng»f\' B
. mengutamakan etlkLt kehalusan sebag,mmana ciri clan peradaban anon . :

Masyarakat Peslsxr yang “tcrlew*ltl” dalam arn Lurang mempér@ldl pcrhanan hmkj"'

- "_-:_""'.olch “peradaban Tslam” ‘maupun “penadaban kraton" ini dalam pioscs smiahsasixwf"_ N
- “'akan cenderung longgar terhadap mlaumlm kengamaan dah n11a1~mlm sosnal Kelonggaran:}, ol
L seperti itu -~ dalam saru segi,. terkait oleh corak peradaban p¢s1snr yang teilmlm n1udnh§,'__ o
7 menerima peradaban—peradaban lain yang dnbawn ol«,h pendatang, dun pada segi lain. -.
-+ terkait pula oleh corak masyarnkat pqpmr ymtu watak pamer (exh!bmve) Wamk pamer -;‘_. :
o 3 trtu bisa melulnrkan duya—daya dinamis tetapl juga potensml mclahmkan rasa iri tethadap:
o “kebcrhasllnn” warga lain (bandmgkah pada T’oster, 1967 dnn Suijo 1985) Dnlnm'_' o

""__:‘kondlm yang . demnklan inilah, pthhan menjadi pelacur bagl sabngtan warga. suatuf. AR
S masyarakat mendapatkan scbagmn jawabannya L __j T Lo
3 Ritual

| thus dlpelajan karena ntus memiliki ﬁmgsl pentmg sebugm tdmpat penynmpantin: i

_[vtoring] dan penyebnrluasan [tranwnitting] mt‘ormasn mengcnni masynrakat yung;‘; ) e

. di- dalamnya penuh ‘dengan: muatan satuan [ag,grega!ionj sambokmmbol dangfi‘-' ;

-‘untul\ memahamn norma dan pranata pentmg masyaraknt

(Wllson 1977 6) Masalqhnya setiap nms umumnya menjelaskan mengenm--fi-' i
mlal-mlm yang dianut oleh masyarakat cafra-cara mengorgamsasl mla:—mla: itw dgm; sER

menjelaskan mengena: cara memandang alam dan duma supematural (Helman Ju T

- 6 T R
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“
: .
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pesmr ltu ndak ters -

sebagan museum [srorehouse'] |pengetmhuan tradnslonal (Turner drl.ump oleh *‘ cp
| He!man 1984 124) Atas alasan ptu dengan mengkajx ritus akan dxperole,h lcunc:_;j o e
I;ing beisanglmtan:’-" [



' 1984 125).. Pengaruh itu bempa meneguhkan kepercayaam dlrl menghxlangkan. .

rasa cemas, dan mendls:plmkan keteraturan sosmlnya (lihat Hotman 1941 172)

-“:Pengaruh-pengamlr yang mgm dlcapal pada setiap kegtatan mual sepem itu

d1ekspresnkan dan mengekspresxkan d:rlnya pada’ f‘ungsmya yaitu ﬁmgsn ekspres:f o

._ '(expres'wvc ﬁmctron) dan ﬁmgsu kteatif (creative ﬁmctfon) I‘ungsu eksprcsﬁ‘ dari .

ritus adalah babwa ritus | ity mcmuudkan dlnnya ke dulam bemuk sumbol ,

(Lode-kode kebudayaan) dasertal dengan mlat nilaj kuncu dtm onentasx budaya

| masyarakatny'l Sedang fungsl lcrent:f‘ ritus ity bcrﬁmgsl menclptaknn atau
menclptakan kembali kategon atau klnsift kasi _simbolik-- (Tumer dnkuup oleh. S

| Helman 1984) Dengan demzkmn memahaml ritus. beram memahaml pula apa :

yang menjadx mlm nilai buclaya masyarakat termasuk memalnami cara bagmmtma'

- masyarakat itu mencnptakan I-.lasnfikasn mmbohknya Pengemhuan mengenan

klasifikasi sunbohk itu adahh mtl dan kebuduyaan karena kebutlayann mempnkan

suatu sistem pengetahuan yang mengorgamsasu mmbol-sumbol Lewat kntegonsam ,
simbolik, pendeﬂms:an dan penandann (sm1bol-s1mbol kebudayaan) itu, manusm_

'.'memnhamr dunlanyn Studl mengcnm mual dalam Laxtmmyn dengnn (le\e!’jﬂﬂﬂ 3

' -sebagal) pelacur di sampmg merupakan satu cara untuk memahaml bagmmnna
- meércka (yang rnen;adl pelacur) mcmandang dumanya yaitu dunm pélacuran Jug, S
. bagmmnna dmnya menempntkan dm untuk dltenma masyarakat asal, Berdnsmkan '
ipada latarbelakang yang memben dorongan untuk mem:hh dan menjmh pelncur

- dan makna - ritual dnlam hubungannya dcngan pekeqaannya ‘itu, mnka rangh -

o pandangan hidup. pelacur dan po!a-pola tindakannya dalam hubungannya dengan '

'model model penenmaan masyarakat setempat dapat dlbaganlmn benkut
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_ 4 Metodologl Penehtmn

o o Studt ini dllakukan dn desa Dapuran kecamatan Sekar, J epam Jawa Tbngah Desa-f‘
o Dapmran dlplllh sebagm subjek pcnelltlan atas pertimbangan (]) bﬂnyaknya Warga e
. desa mu yang, marantau kc; kota, dan sebagmn dan mereka ynng mar;mmu ka kom-f
 kota besar adalgh menjai pel‘“‘“f' dﬂﬂ ) mereka ynng mcnjﬂdl pelacur ch Lotd, -

_ .masuh menﬁhn hubungan dengan keluarga dan deea asalnya

Sebagax suatu studi yang: mengf‘okuskan perhat:an kepnda pemahaman e

- mengenai Iatarbelakang sosial bualaya dan sosial ekofomi, untuk mehhat gejaln: B

pergn ke kota dan ménjadi pelacur“ maka pcrsoalan ynng berka:tan dengnn

' keputusan untuk menjadi pelacur Leglatnn rltual yang dualankan daldm rangka.'
menjaiankan pekeqaannnya itu atau dﬂunr pekcrjnannya nu, persepm mengenm“ |
3 pekeqaan melacur i ltu sendnrt bagi masyarakat desa termasuk tang,gapannya kcpada .

L




‘ arganya yang menjadl pe!acur menjadl persoalah persoalan yang mgm dagah d:‘“ o
‘lapangan ' S A P

Untuk memperoleh pemahaman yang mewadalu terhadap persoalan-

_persoalan tersebut di atas, mnka stuch ini dualankan dengan meng,gunakan nmetode".? :
kualitaiif Opcrasmnahsam dari penggunaan metode kualntatlf nwnvangkut lml h:alE ._
.'benkut - BEREEES e o
1. Instrumen penclltmn adalah penelm itu sendm Sebag 1 instmmen penelman j |

: | penehn (dlbantu dua orang ﬁeldworlcer/emogmfcr) te:jun scndm ch lapangan, S
2. Pengumpul'm data dliakukan selama kurang leblh satu bulan dnn dllakukan:'_"‘_ s
;dalam dua tahapan Tahap pcrtama dllakukan pada tanggal 20 Agustus el 10 SRR

) September 1997 dan tahap kedua d1lakukan pada tanggal 20 Eeptember e l*' -

Oktober 1997 IR

Pcngumpulan data- sekunder dlaralman pada data-data yang sudah_;-’

terdokumentasl d| kantor pemcnintalmn desa setempat termasuk cntatan camtani =

pentmg yang dumhkl olch kcpalu desa dan sekrelans dusa yang relwun u.tnpli'

: *-belum d:ungkapkan pada data - monograﬁ Dn luar data sckunder adalah data,

pnmer ynn&, (hkumpulkan (!engan metocle observasi, dan wawnncara

Observas: dilakukan terhadnp lmgk\mgan fi sxk dan be;lmgm kegmtan '

yang dtlakukam oleh penduduk bank yang berkaitan dengan l\t:glatim ekonoml

sosral maupun kegu;tan keagamaan ngkungan ﬁsxk mehpun tata ruqng;f

‘,pemuknman penduduk tempat atau lokasx yang berkmtan dengan keglatan ekonomx S S

(sawah, ladang, pertokoan dan pasar), tempat—tempat untuk melakukan Legnatan';j':' “_' oy |
” keagamaan (maspd musholla, majhs-majlls takhm), dnn mmah-rumah penduduk
jtermasuk tempat-tempat lchusus yang dmnggap relevan bngl penehtian lm yakm_
tempat-tempat peprmden atay petﬂlasan ‘.i o '_j j BRI i
| Selnin | observasn adalah wawancara Wawancara d:lakuk:an ' kepadn;;; |
sejumlah informan yang terdm dnrl t:ga kategon Kategoh pertama adalah tok:nhff'_ ‘
masyarakat bmk tokoh formal sepertl para perangkat desa, maupun tokoh mf‘ormal",._= :
sepeti kyai dan juru kunei peptmdan termasuk orangaornng yang secara khunus_::_”_' .
4 mengetahu: ma.\na-makna sxmbdhk dan upacara (ritual) yang umum d;lak‘ukan;"u_“




dalam Iaporan ini banyak dlgunakan nstllah dan ungkapan-ungkapnn uetempat :
' (bahasa Jawa dialek. Jepara) ad&lah dnmaksudkan untuk mencmpatkan dnta padi. -
_ makna setcmpat dalam Jarak dekat (m.srderslooking) 4 Penyajmn lapOran leblh;;_ ' |
bercorak penyapan laporan kuahtattf yakm lebih - mengandu!kan pada modul'

kategorisasi dengan memanfaatkan bentuk esei. Fungs: dan data kuanntauf Sepem EA T

”-yang terllhat atnu dlpaparkan pada tabel- tabel ad'ﬂah untuk mqmperkuat :‘ ana_hsxs‘ = |

kuahtanf






